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BAB I PENDAHULUAN

1.1. Konteks Penelitian
Tempat wisata atau rekreasi sudah mengalami perkembangan yang cukup pesat, membuat tempat-tempat wisata berlomba melakukan persaingan secara sehat dengan sesama tempat wisata satu dengan lainnya. Perkembangannya seperti tempat wisata sudah melakukan inovasi-inovasi baik dalam membuat wahana baru, dan juga melakukan strategi-strategi terbaru dalam mengembakan tempat wisata, dll. Cara yang dilakukan pengelola tempat wisata tersebut guna menarik pengunjung dengan cara melakukan strategi komunikasi yang tepat dan sesuai dalam pemasaran tempat wisata itu sendiri.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Kalimat2 ini tidak jelas maksudnya apa??? Tidak menerangkan fenomena komunikasi yg hendak diteliti..
Sebaiknya langsung dipaparkan masalah apa yg penting untuk diteliti dari tempat wisata  khususnya di masa pandemi Covid-19 yg justru menyarankan masyarakat stay at home karena penyebaran virus yg sangat cepat dan massif.
Strategi pemasaran selalu berhubungan dengan promosi, komunikasi pemasaran juga merupakan salah satu peran penting untuk tempat wisata guna mencapai suatu tujuan yang ingin dicapai oleh tempat wisata tersebut. Pembahasan mengenai komunikasi pemasaran sama juga membahas bagaimana pengaruh komunikasi dalam pemasaran dan juga melihat seberapa relevannya satu dengan yang lainnya. Jika komunikasi dilakukan sesuai dan tepat sasaran maka pemasaran akan dilakukan dengan lebih mudah lagi.
Dunia bisnis selalu dihubungkan dengan komunikasi pemasaran. Seiring perkembangan yang terjadi pada komunikasi pemasaran sendiri mengakibatkan persaingan antara tempat wisata satu dengan yang lainya. Dalam dunia usaha komunikasi pemasarann merupakan kegiatan yang cukup penting untuk dilakukan. Karena sector-sektor industri telah mengalami perkembangan yang cukup pesat juga pada sektor wisata juga mengalami persaingan yang sesuai dengan usaha-usaha yang diijalankan dan juga berbeda satu denngan yang lainnya, maka dari itu strategi



komunikasi pemasaran harus dilakukan oleh pengelola-pengelola tempat wisata agar bisa bersaing dengan unit usaha lainnya.
Komunikasi Pemasaran merupakan hal yang harus dilakukan untuk meningkatkan daya beli kosumen yang pada akhirnya tujuan dari tempat wisata tercapai. Informasi mengenai komunikasi pemasaran menjadi hal yang penting untuk kosumen tahu, dikarenkan jika adanya permsalahan seperti pendapatan tempat wisata menurun hal itu merupakan akibat dari kurangnya daya beli konsumen.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Mengapa membahas komunikasi pemasarannya? Belum terjelaskan.
Sejarah Dufan tidak perlu ditulis panjang lebar di latar belakang, bisa ditaruh di bab 3.
Latar belakang hanya untuk memaparkan masalah riset.
Pada penelitian yang ingin dilakukan ini akan meniliti strategi komunikasi pemasaran yang dilakukan oleh pengelola tempat wisata Dunia Fantasi dalam upaya meningkatkan pengunjunng pada saat pandemi covid-
19. Dunia Fantasi (Dufan) merupakan sebuah ide yang awal dicetusnya pada tahun 1956 setelah kunjungan Presiden Soekarno ke Disney Land, Beliau juga yang memutuskan Ancol menjadi loksi pembngunn Dunia Fantasi. Perancangan sempat terhenti dikarenakan adanya konflik pada tahun 1965. Area pembangunan ini memiliki luas sebesar 9,5 Ha. Lalu batu pertama pembuatan Dufan ini diletakan pada tahun 17 September 1982 dan pada 29 Agustus 1985 Dufann akhirnya resmi dibuka untuk umum dan terdapat 20 wahana bermain pada pada saat itu Yang berarti Dufan ini telah beroperasi selama 36 tahun. Akan tetapi pada tahu 2020 sempat ditutup dikarenakan pandemi covid-19. Penutupan pertama yaitu pada awal PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) diberlakukan, lalu buka pada 20 Juni 2020.
Saat ditutupnya Dunia Fantasi ini pasti akan berdampak kepada Dunia Fantasi itu sendiri baik dari menurunnya pengunjung pertahun 2020 tersebut, pendapat pertahun menurun ,dll. Maka dari itu pengelola Dunia Fantasi ini harus melakukan strategi komunikasi pemasarann guna menaikan kembali angka pengunjung baik yang sudah biasa mengunjungi Dunia Fantasi ini dan juga pengunjung yang baru minta datang ke tempat wisata tersebut. Dengan dibukanya Dunia Fantasi kembali ini megharuskan



mengurangi kapasitas pengunjung yang diperbolehkan masuk sebanyak 50
% dari kapasitas normalnya. Dikarenakan pandemi covid-19 masih ada dan mengharuskan mengikuti protokol kesehatan yang telah ditetapkan pemerinntah.
Alasan tempat wisata Dunia Fantasi menjadi objek penilitian kali ini adalah dikarenakan Dufan telah beoperasi selama 35 tahun akan tetapi pada tahun 2020 tempat wisata ini sempat ditutup yang lalu pada akhirnya dibuka kembali pada Juni 2020, pada renggang waktu penutupan Dufan sampai buka kembali pasti ada hambatan-hambatan yang terjadi didalam internal pengelola tempat wisata ini dan juga bagi pihak eksternal, hal tersebut mejadi alasan peneliti ingin melakukan riset lebih dalam lagi perihal strategi komunikasi pemasaran apa yang dipakai oleh pihak pengelola Dufan. Pada tahun 2019 jumlah pengunjung Dunia Fantasi sebanyak 6,8 juta pengunjung akan tetapi pada tahun 2020 turun sekitar 68% menjadi 3,35 pengunjung.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Hambatan internal apa? Tidak terjelaskan..
Berikan alasan mengapa para pembaca harus mau membaca riset ttg Dufan..
Penelitian yang berjudul “Strategi Komunikasi Pemasaran Terintegerasi dalam Meningkatkan Jumlah Pengunjung Taman Nasional Kutai Kalimantan Timur” mendapatkan hasil yaitu strategi komunikasi pemasaran terintegerasi yang dilakukan yaitu iklan, pemasaran secara langung (promosi langsung) , pemasaran interaktif, penjualan antarpersonal, word of mouth, dan public relation. Dari strategi yang telah dilakukan tersebut tidak semuanya mempunyai dampak yang cukup efektif dan efisien	Comment by nindi@unpad.ac.id: Nah referensi ini menunjukkan bahwa bahasan komunikasi pemasaran sudah sangat umum dan banyak diteliti peneliti sebelumnya.. 
Harap pertimbangkan sudut pandang komunikasi pemasaran yg anda kutip ini lebih mengarah kepada prodi manajemen komunikasi dan ekonomi, sedangkan seharusnya kita berpikir sebagai peneliti ilmu komunikasi.
Mungkin anda bisa membuat penelitian terkait kepercayaan publik terhadap pelaksanaan prokes di tempat wisata..itu lebih menarik.
, tetapi strategi yang cukup berhasil diantara lain yaitu penjuala personal dan publicity yang dikemas menjadi pameran tentang tempat wisata tersebut lalu mencetak bulletin dann leaflet. Pada tahun 2014 peraturan pemerintah perihal kenaikan tarif masuk Taman Nasional di Indonesia membuat jumlah pengunjung Taman Nasional Kutai ini mengalami penurunan pengunnjunng domestik dan mancanegara, akan tetapi pada 2015 megalami kenaikan pada jumlah pengunjung domestik sedangakann pengunjung mancanegara kembali menurun, hal itu disebabkan. Hal tersebut terjadi akibat dampak



dari tingginya harga tiket masuk Taman Nasional Kutai ini sendiri. (Akbar, 2016)
Selain itu terdapat juga pada penelitian yang berjudul “Strategi Komuikasi Pemasaran Pariwisata Kemaritiman dalam Meningkatkan Kunjungan Wisatawan di Pulau Banyak” memperoleh hasil yaitu terdapat strategi komunikasi pemasaran yang dapakai sebanyak empat strategi diantara lain adalah periklanan, publisitas , acara, dan mulut ke mulut. Terdapat juga dua faktor yang mempengaruhi strategi yang dipakai, pertama ada faktor pendukung yaitu adalah banyaknya potensi budaya seperti Tari Payung, Tari Adok, dan Makam Syekh Abdurrauf As-Singkily (Khasanah Islam Nusantara). Adapun faktor penghambatnya yaitu adalah kurangnya transportasi untuk menuju akses ke Pulau Banyak tersebut, hal itu menjadi hambatan untuk pengunjung yang ingin mengunjungi Pulau Banyak. (Juprianto, 2019)
Berdasarkan penelitian yang berjudul “Kerangka Customer Interface Pada Website Ancol Dalam Meningkatkan Customer Engagemet” mendapatkan hasil antara lain konsep yang dipakai oleh Ancol ini adalah internet marketing communication medianya merupakan website Ancol.com. Dalam membuat desain website pada website Ancol.com ini sesusai dengan 8 kerangka customer interface yang dibuat oleh Rayport & Jaworski, lalu dimodifikasi sesuai dengan kemauan dan karakteristik perusahaan. Dengan tujuan penyampaian pesan komunikasi dapat berjalan secara efektif yang memberikan hasil sesuai dengan apa yang diinginkan dan juga mendapatkan hasil yang diinginkan yaitu adalah peningkatan penjulan dari website. Lalu hasil yang didapatkan dari penelitian ini juga adalah media komunikasi yang tampilannya merupakan hasil dari keinginan pengguna atau konsumen dapat mempengaruhi ketertarikan pengguna dan perilaku positif yang akan berdampak juga pada bisnis yang sedang dijalani. Ketertarikan pelanggan dalam hal produk tersebut dapat dikembangan bila	Comment by nindi@unpad.ac.id: Apaan nih???
Referensi yg nggak nyambung dg cara berpikir peneliti. Hmmm menunjukkan bahwa anda sendiri juga bingung mau meneliti apa …



perlu, dan jika dirasa sudah sesuai dapat dijaga dengan baik yang nantinya akan diterima oleh pelanggan. (Irwansyah, 2021)
Metode penelitian yang digunakkan pada penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan studi kasus. Karena peneliti ingin membahas studi kasus secara mendalam perihal strategi komuniksi pemasaran yang digunakkan oleh pengelola Dunia Fantasi pada saat pandemi. Untuk teori yang akan digunakkan adalah teori konstruksi sosial yang menjadi acuan cara berfikir dalam melakukan analisis pada penelitian ini.	Comment by nindi@unpad.ac.id: Studi kasus??? Apa alasannya??
1.2. Fokus Penelitian	Comment by nindi@unpad.ac.id: Waduhhh bingung ya membuat pertanyaan penelitian?? Itu artinya anda tidak paham apa yg mau diteliti.
Harap sesuaikan lagi setelah perbaikan latar belakang yg lebih dapat menjelaskan fokus dan masalah risetmu.

Berdasarkan konteks penelitian diatas, fokus penelitian yang akan dilakukan oleh peniliti adalah strategi komuniksi pemasaran apa yang dilkukan oleh pengelola Dunia Fantasi guna meningkatkan jumlah pengunjung pada saat pandemi covid-19.


1.3. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan konteks penelitian dan fokus penelitian diatas, terdapat pertanyaan penelitian yang dirumuskan sebagai berikut:
1. Strategi komunikasi pemasaraan apa yang digunakan oleh pengelola Dunia Fantasi dalam upaya meningkatkan jumlah pengunjung?
2.
1.4. Tujuan Penelitian
1. Untuk	mengetahui	strategi	komuniksi	pemasaran	yang digunakan pengelola dalam upaya meningkatkan	Dunia Fantasi pada saat pandemi covid-19
2.
1.5. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis



Penelitian ini diharapkan nantinya bisa memberikan manfaat terhadap ilmu komuikasi yang membahas strategi komunikasi pemasaran dan juga menjadi bahan acuan penelitian strategis komunikasi pemasaran lainnya.
b. Kegunaan Praktis

Hasil dari penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat bagi pengelola Dunia Fantasi dalam melakukan strategi komunikasi yang efektif dan efisien dalam upaya meningkatkan jumlah pengunjung.
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